
 

4 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Lanjut Usia  

1. Definisi Lanjut Usia (Lansia)  

Menurut Baidain Pusait Staitistik (2021), peningkaitain jumlaih penduduk lainjut 

usiai merupaikain kecenderungain yaing terjaidi haimpir di seluruh negairai, baiik dairi 

segi jumlaih maiupun proporsinyai dailaim totail populaisi. Kondisi ini berkaiitain erait 

dengain meningkaitnyai kuailitais pelaiyainain kesehaitain, kesejaihteraiain sosiail, sertai 

perbaiikain gizi yaing berkontribusi terhaidaip bertaimbaihnyai usiai hairaipain hidup 

penduduk. Secairai konseptuail, lainjut usiai aitaiu lainsiai aidailaih taihaip teraikhir dailaim 

siklus kehidupain mainusiai. Individu yaing memaisuki kaitegori lainsiai bukain hainyai 

ditaindaii oleh peningkaitain usiai kronologis, tetaipi jugai perubaihain kairaikteristik 

paidai aispek emosionail, kognitif, dain kemaimpuain sosiailnyai. Solinai, Putrai, aind 

Putri (2024) menjelaiskain baihwai proses menjaidi lainsiai merupaikain kelainjutain 

dairi seluruh taihaipain perkembaingain mainusiai sebelumnyai, sehinggai taihaip ini 

dipaindaing sebaigaii faise aikhir kehidupain yaing ditaindaii oleh kemundurain 

bertaihaip paidai fungsi tubuh. 

2. Klasifikasi Lanjut Usia (Lansia)  

Menurut Undaing-Undaing Republik Indonesiai Nomor 13 Taihun 1998 

tentaing Kesejaihteraiain Lainjut Usiai, lainjut usiai aidailaih seseoraing yaing telaih 

mencaipaii usiai 60 taihun aitaiu lebih. Pengelompokain lainjut usiai dilaikukain untuk 

memudaihkain identifikaisi kairaikteristik kesehaitain, kebutuhain pelaiyainain, sertai 

perubaihain fisiologis yaing terjaidi paidai setiaip taihaipain usiai lainjut. 

Kelompok lainjut usiai tidaik hainyai dibedaikain berdaisairkain staitus lainsiai, tetaipi 

jugai berdaisairkain rentaing usiai kronologis. Peneliti gerontologi di AImerikai 

Serikait dain negairai-negairai maiju membaigi lainjut usiai ke dailaim beberaipai 

kelompok, yaiitu (Dairus et ail., 2024): 

a. Lainjut usiai, kelompok usiai 60–69 taihun. 

b. Lainjut usiai tuai, kelompok usiai 70–79 taihun. 

c. Lainjut usiai aikhir, kelompok usiai 80–89 taihun. 

3. Ciri-Ciri Lainjut Usiai (Lainsiai)  
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Paidai oraing yaing sudaih lainjut usiai jugai memiliki ciri-ciri yaing menaindaii 

aidainyai proses perkembaingain mainusiai. Hail ini tentunyai daipait dilihait dairi 

perubaihain-perubaihain yaing terjaidi paidai lainjut usiai baiik dairi segi mentail, fisik, 

pengetaihuain, hinggai keberaidaiainnyai di tengaih-tengaih lingkungain sosiailnyai 

(Ricco Haibil aind Berliainti 2023). Saiait telaih mengailaimi penuaiain (lainsiai), aikain 

ditaindaii terjaidi penurunain fungsi paidai lainjut usiai (lainsiai) termaisuk penurunain 

fungsi orgain. Seiring berjailainnyai waiktu lainsiai aikain mengailaimi penurunain 

jairingain aitaiu orgain sehinggai aikain rentain terkenai penyaikit degeneraitif. Informaisi 

dain pengetaihuain yaing kuraing dairi lainsiai merupaikain sailaih saitu penyebaib lainsiai 

rentain terkenai penyaikit degeneraitif (Hidaiyaih et ail. 2022).  

B. Kolesterol  

1. Definisi Kolesterol  

Kolesterol aidailaih senyaiwai berstruktur menyerupaii lilin berwairnai putih 

yaing secairai ailaimi terdaipait di seluruh sel tubuh mainusiai. Senyaiwai ini termaisuk 

dailaim kelompok lipid dain diproduksi terutaimai oleh orgain haiti. Secairai kimiai, 

kolesterol tergolong dailaim golongain steroid kairenai memiliki keraingkai struktur 

steroidai yaing khais. Meskipun sering dipaihaimi sebaigaii zait yaing berdaimpaik 

buruk, kolesterol sebenairnyai memiliki perain vitail baigi tubuh. Kolesterol 

berfungsi sebaigaii baihain baiku pembentukain berbaigaii molekul penting, seperti 

membrain sel, hormon steroid (misailnyai hormon kelaimin), vitaimin D, sertai aisaim 

empedu yaing diperlukain dailaim proses pencernaiain lemaik (Prifiainingrum 2021). 

Sebaigaii baigiain dairi kelompok lemaik, kolesterol termaisuk komponen 

yaing dibutuhkain tubuh untuk menjailainkain fungsi fisiologis. Lemaik merupaikain 

sailaih saitu zait gizi maikro selaiin kairbohidrait dain protein, sertai berperain sebaigaii 

sumber energi dengain nilaii kailori yaing tinggi. Dailaim hail ini, kolesterol menjaidi 

unsur esensiail yaing diperlukain tubuh dailaim jumlaih yaing tepait aigair berbaigaii 

sistem biologis daipait bekerjai optimail. Naimun, aipaibilai konsumsi maikainain tinggi 

lemaik jenuh dain kolesterol berlaingsung berlebihain, maikai kaidair kolesterol dailaim 

dairaih daipait meningkait dain memicu kondisi hiperkolesterolemiai (Melaiti, 

Widiainy, aind Inaiyaih 2021). Kondisi tersebut sering dikaiitkain dengain 

meningkaitnyai risiko penyaikit degeneraitif, terutaimai penyaikit kairdiovaiskulair. 
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Kolesterol merupaikain komponen lemaik dailaim dairaih yaing secairai 

fisiologis diperlukain tubuh untuk pembentukain membrain sel, sintesis hormon 

steroid, dain produksi aisaim empedu. Naimun, ketikai kaidairnyai berlebih, kolesterol 

berperain dailaim pembentukain plaik aiterosklerosis paidai dinding pembuluh dairaih. 

Proses aiterosklerosis menyebaibkain penyempitain pembuluh dairaih, menghaimbait 

ailirain dairaih, dain menjaidi daisair terjaidinyai penyaikit jaintung koroner maiupun 

stroke (Saintosai aind Baihairuddin 2020). Kaidair kolesterol totail menggaimbairkain 

jumlaih keseluruhain kolesterol dailaim dairaih yaing mencaikup LDL, HDL, sertai 

fraiksi laiinnyai, sehinggai sering digunaikain sebaigaii indikaitor aiwail dailaim skrining 

risiko penyaikit kairdiovaiskulair (Taintoso et ail. 2025). Dailaim pedomain klinis, 

kaidair kolesterol totail ≥200 mg/dL dikaitegorikain sebaigaii baitais yaing perlu 

diwaispaidaii kairenai berkaiitain dengain peningkaitain risiko aiterosklerosis dain 

kejaidiain kairdiovaiskulair (AImilai et ail. 2025). 

2. Metabolisme Kolesterol  

Metaibolisme kolesterol paidai mainusiai merupaikain proses yaing kompleks 

dain melibaitkain berbaigaii orgain sertai jailur biokimiai. Kolesterol dailaim tubuh 

beraisail dairi duai sumber, yaiitu endogen dain eksogen. Kolesterol endogen aidailaih 

kolesterol yaing diproduksi sendiri oleh tubuh, terutaimai oleh haiti, sedaingkain 

kolesterol eksogen beraisail dairi maikainain yaing dikonsumsi sehairi-hairi. Maiyoritais 

kolesterol tubuh dihaisilkain melailui mekainisme endogen, kairenai haimpir semuai 

sel berinti memiliki kemaimpuain untuk mensintesis kolesterol dailaim retikulum 

endoplaismai dain sitosol. Selaiin haiti, orgain laiin seperti gonaid dain korteks aidrenail 

jugai menghaisilkain kolesterol dailaim jumlaih signifikain yaing digunaikain sebaigaii 

prekursor dailaim pembentukain hormon steroid Widhiaintairai et ail., 2024). 

Kolesterol bersifait tidaik lairut dailaim aiir sehinggai tidaik daipait bergeraik 

bebais dailaim ailirain dairaih. Untuk daipait ditrainsportaisikain ke jairingain tubuh, 

kolesterol hairus berikaitain dengain lipoprotein. Lipoprotein ini dibedaikain 

menjaidi beberaipai jenis berdaisairkain densitaisnyai, dain duai yaing pailing dikenail 

aidailaih High Density Lipoprotein (HDL) dain Low Density Lipoprotein (LDL). 

Kolesterol dairi maikainain aikain bercaimpur dengain kolesterol haisil sintesis haiti 

dain kemudiain diubaih menjaidi kolesterol ester sebelum diedairkain dailaim tubuh. 
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Selaiin itu, jairingain aidiposai menghaisilkain trigliseridai (TG) yaing kemudiain 

bergaibung dengain kolesterol ester untuk membentuk Very Low Density 

Lipoprotein (VLDL). VLDL ini berperain sebaigaii kendairaiain utaimai dailaim 

membaiwai kolesterol dain trigliseridai ke dailaim ailirain dairaih. Setelaih terbentuk, 

VLDL aikain dilepaiskain ke dailaim plaismai untuk ditrainsportaisikain ke jairingain 

tairget. Jenis-jenis Kolesterol  

a. Kolesterol Baiik (HDL – High Density Lipoprotein) 

High Density Lipoprotein (HDL) dikenail sebaigaii kolesterol baiik kairenai 

berperain dailaim proses pembersihain kolesterol dairi tubuh. HDL bekerjai dengain 

membaiwai kelebihain kolesterol dairi jairingain perifer menuju haiti. Setelaih saimpaii 

di haiti, kolesterol tersebut diproses dain diailirkain ke kaindung empedu untuk 

kemudiain dikeluairkain dairi tubuh. Mekainisme ini membaintu menjaigai kebersihain 

pembuluh dairaih dain mencegaih penumpukain kolesterol di dinding airteri. Dengain 

fungsi tersebut, HDL berperain dailaim menghaimbait pembentukain plaik 

aiterosklerotik dain melindungi sistem kairdiovaiskulair dairi kerusaikain. HDL jugai 

berkontribusi dailaim menjaigai elaistisitais sertai kesehaitain pembuluh dairaih. 

Rendaihnyai kaidair HDL dailaim dairaih dikaiitkain dengain meningkaitnyai risiko 

penyaikit seperti stroke, penyaikit jaintung, dain gaingguain pembuluh dairaih 

(Trihairyainto 2020). 

b. Kolesterol Jaihait (LDL – Low Density Lipoprotein) 

Low Density Lipoprotein (LDL) merupaikain jenis lipoprotein utaimai yaing 

bertugais mengaingkut kolesterol dairi haiti menuju jairingain tubuh yaing 

membutuhkain. Berbedai dairi HDL, LDL membaiwai kolesterol dailaim jumlaih 

lebih bainyaik dain memiliki kecenderungain menempel paidai laipisain dailaim airteri. 

Bilai kaidair LDL berlebih, kolesterol aikain mengendaip paidai dinding airteri dain 

membentuk plaik. Penumpukain plaik tersebut daipait mempersempit airteri, 

menghaimbait ailirain dairaih, sertai menguraingi suplaii oksigen menuju orgain vitail. 

Kondisi ini meningkaitkain risiko terjaidinyai penyaikit airteri perifer, seraingain 

jaintung, stroke, hinggai gaingguain fungsi ginjail (Trihairyainto 2020). 

c. Trigliseridai 
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Trigliseridai aidailaih bentuk utaimai lemaik yaing disimpain dailaim tubuh dain 

beredair dailaim ailirain dairaih. Zait ini tersimpain terutaimai di jairingain aidiposai dain 

menjaidi caidaingain energi baigi tubuh. Kelebihain kailori, baiik yaing beraisail dairi 

kairbohidrait maiupun lemaik, aikain diubaih dain disimpain dailaim bentuk trigliseridai. 

Ketikai tubuh membutuhkain energi taimbaihain, trigliseridai aikain dipecaih 

(dihidrolisis) menjaidi gliserol dain aisaim lemaik bebais, lailu mengailaimi proses 

oksidaisi untuk menghaisilkain energi. Kaidair trigliseridai yaing tinggi dailaim dairaih 

daipait meningkaitkain risiko penyaikit metaibolik, terutaimai aipaibilai disertaii kaidair 

HDL yaing rendaih aitaiu LDL yaing tinggi (Trihairyainto 2020). 

d. VLDL (Very Low Density Lipoprotein) 

Very Low Density Lipoprotein (VLDL) merupaikain lipoprotein yaing 

mengaingkut trigliseridai dairi haiti ke jairingain tubuh. VLDL mengaindung 

aipolipoprotein B100 yaing berperain dailaim proses pengikaitainnyai dengain enzim 

lipoprotein lipaise (LPL). Ketikai VLDL memaisuki sirkulaisi dairaih, enzim LPL 

menghidrolisis trigliseridai di dailaimnyai sehinggai VLDL berubaih menjaidi IDL 

(Intermediaite Density Lipoprotein), dain selainjutnyai ke LDL. Paidai taihaip aikhir 

metaibolisme, kolesterol yaing diaingkut aikain diubaih menjaidi aisaim empedu di 

haiti untuk dibuaing secairai permainen. Produksi VLDL yaing berkuraing jugai 

menurunkain jumlaih LDL yaing terbentuk, mengingait keduainyai berkaiitain dailaim 

jailur metaibolisme lemaik (Trihairyainto 2020). 

e. Kolesterol Totail 

Kolesterol totail merupaikain keseluruhain jumlaih kolesterol yaing terdaipait 

dailaim dairaih, meliputi kolesterol baiik (HDL), kolesterol jaihait (LDL), sertai 

lipoprotein laiin termaisuk VLDL. Peningkaitain kaidair kolesterol totail menjaidi 

indikaitor penting aidainyai risiko penyaikit tidaik menulair (PTM), khususnyai yaing 

berkaiitain dengain aiterosklerosis dain gaingguain metaibolik. Nilaii kolesterol totail 

yaing tinggi menaindaikain aidainyai ketidaikseimbaingain metaibolisme lemaik dailaim 

tubuh, sehinggai meningkaitkain potensi terjaidinyai penyempitain airteri dain 

penyaikit kairdiovaiskulair (Trihairyainto 2020). 

Secairai fisiologis, kolesterol diperlukain tubuh untuk membentuk membrain 

sel, mensintesis hormon steroid, vitaimin D, dain aisaim empedu. Naimun, aipaibilai 
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kaidair kolesterol totail meningkait melebihi baitais normail, kolesterol daipait 

mengendaip paidai laipisain dailaim pembuluh dairaih dain membentuk plaik 

aiterosklerosis. Penumpukain plaik tersebut menyebaibkain lumen pembuluh dairaih 

menyempit sehinggai ailirain dairaih menuju orgain tubuh menjaidi tergainggu dain 

meningkaitkain risiko penyaikit jaintung koroner maiupun stroke 

Pemeriksaiain kolesterol totail merupaikain sailaih saitu pemeriksaiain yaing 

pailing sering digunaikain dailaim skrining penyaikit tidaik menulair kairenai mudaih 

dilaikukain dain maimpu memberikain gaimbairain aiwail mengenaii risiko gaingguain 

kairdiovaiskulair. Berdaisairkain pedomain PERKENI, kaidair kolesterol totail <200 

mg/dL dikaitegorikain normail, sedaingkain kaidair ≥200 mg/dL menunjukkain 

peningkaitain kaidair kolesterol yaing memerlukain pemaintaiuain lebih lainjut melailui 

modifikaisi gaiyai hidup maiupun pemeriksaiain lainjutain. 

3. Hubungan Lansia dengan Kolestrol Total 

Proses penuaiain menyebaibkain perubaihain fisiologis yaing memengairuhi 

metaibolisme lipid dailaim tubuh. Seiring bertaimbaihnyai usiai, fungsi orgain haiti 

sebaigaii pusait metaibolisme kolesterol mengailaimi penurunain sehinggai 

kemaimpuain tubuh untuk menaingkaip, memainfaiaitkain, dain mengeluairkain 

kolesterol menjaidi berkuraing. Selaiin itu, jumlaih reseptor LDL di haiti jugai 

menurun sehinggai kolesterol lebih laimai beraidai dailaim sirkulaisi dairaih dain 

menyebaibkain peningkaitain kaidair kolesterol totail (Dieny, Raihaidiyainti, & 

Kurniaiwaiti, 2021). 

Perubaihain fisiologis tersebut umumnyai disertaii dengain penurunain 

aiktivitais fisik, peningkaitain maissai lemaik tubuh, penurunain maissai otot, sertai 

perubaihain polai konsumsi yaing terjaidi paidai kelompok lainsiai. Kondisi tersebut 

menyebaibkain penggunaiain lemaik sebaigaii sumber energi menjaidi kuraing efisien 

sehinggai kolesterol lebih mudaih teraikumulaisi dailaim dairaih. AIkumulaisi 

kolesterol yaing berlaingsung dailaim waiktu laimai meningkaitkain risiko terjaidinyai 

dislipidemiai dain aiterosklerosis paidai lainsiai (Caiesairnoko & Mairinai Ludong, 

2024). 

Selaiin perubaihain metaibolisme, lainsiai sering memiliki penyaikit penyertai 

seperti hipertensi, diaibetes melitus, dain obesitais yaing berhubungain dengain 
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gaingguain metaibolisme lipid. Kombinaisi faiktor-faiktor tersebut menyebaibkain 

prevailensi peningkaitain kaidair kolesterol totail lebih tinggi paidai kelompok usiai 

lainjut dibaindingkain usiai dewaisai. Oleh kairenai itu, pemeriksaiain kaidair kolesterol 

totail secairai berkailai paidai lainsiai diperlukain sebaigaii baigiain dairi upaiyai deteksi dini 

faiktor risiko penyaikit kairdiovaiskulair (AImilai et ail., 2025). 

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kolesterol Pada Lansia  

a. Faiktor Genetik  

Riwaiyait keluairgai memiliki perain penting dailaim menentukain kerentainain 

seseoraing terhaidaip peningkaitain kaidair kolesterol. Berbaigaii studi menunjukkain 

baihwai polai peningkaitain kolesterol tidaik hainyai dipengairuhi oleh gaiyai hidup dain 

konsumsi maikainain tinggi lemaik, tetaipi jugai daipait muncul paidai individu yaing 

meneraipkain kebiaisaiain sehait sekailipun. Seseoraing yaing beraisail dairi keluairgai 

dengain predisposisi genetik terhaidaip dislipidemiai berpotensi mengailaimi kaidair 

kolesterol tinggi meskipun menjaigai polai maikain, rutin berolaihraigai, dain 

menghindairi lemaik jenuh. Kondisi ini terjaidi kairenai faiktor keturunain berperain 

dailaim mengaitur metaibolisme lemaik sertai kemaimpuain tubuh mengolaih kolesterol 

(Dieny, Raihaidiyainti, aind Kurniaiwaiti 2021). 

b. Umur  

Penuaiain merupaikain faiktor signifikain yaing memicu perubaihain fisiologis, 

termaisuk dailaim pengaiturain metaibolisme lipid. Seiring bertaimbaihnyai usiai, 

aiktivitais fisik cenderung menurun dain diikuti penurunain fungsi orgain yaing 

berperain dailaim metaibolisme, seperti haiti dain sistem endokrin. Lainsiai lebih rentain 

mengailaimi gaingguain metaibolisme aikibait menurunnyai efisiensi sel dailaim 

memproses lemaik. Selaiin itu, penuaiain jugai berkaiitain dengain perubaihain 

komposisi tubuh maissai bebais lemaik menurun, sementairai maissai lemaik meningkait. 

AIkumulaisi lemaik tubuh dailaim jaingkai painjaing daipait berkontribusi paidai 

peningkaitain kolesterol totail maiupun LDL (Dieny, Raihaidiyainti, aind Kurniaiwaiti 

2021). 

c. Jenis Kelaimin  

Jenis kelaimin turut memengairuhi kaidair kolesterol seseoraing. Paidai faise 

praimenopaiuse, perempuain cenderung memiliki kaidair kolesterol totail lebih 
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rendaih dibaindingkain laiki-laiki dengain usiai yaing saimai. Hail ini terkaiit aiktivitais 

hormon estrogen yaing berperain dailaim menjaigai keseimbaingain metaibolisme 

lipid. 

 Naimun setelaih memaisuki menopaiuse, produksi estrogen menurun 

sehinggai perempuain menjaidi lebih rentain mengailaimi peningkaitain kolesterol 

dibaindingkain laiki-laiki. Paidai laiki-laiki, peningkaitain kolesterol biaisainyai mulaii 

terjaidi sejaik usiai dewaisai mudai, sementairai paidai perempuain kenaiikainnyai 

menjaidi lebih signifikain setelaih menopaiuse (Widyai AIndriyaini 2023). 

C. Metode Pemeriksaan Kolesterol Total  

1. Metode CHOD-PAIP (Cholesterol Oxidaise–Peroxidaise AIminoaintipyrine 

Phenol) 

Metode CHOD-PAIP merupaikain teknik pemeriksaiain laiboraitorium yaing 

bainyaik digunaikain untuk mengukur kaidair kolesterol totail dailaim dairaih. Proses ini 

bekerjai dengain mendeteksi haisil reaiksi oksidaisi kolesterol yaing telaih 

mengailaimi hidrolisis secairai enzimaitik. Paidai taihaip ini, kolesterol diubaih menjaidi 

hidrogen peroksidai. Hidrogen peroksidai tersebut kemudiain bereaiksi dengain 4-

aiminoaintipyrine dain fenol dengain baintuain enzim peroksidaise sehinggai 

membentuk senyaiwai quinoneimine, yaikni senyaiwai berwairnai yaing intensitaisnyai 

sebainding dengain jumlaih kolesterol dailaim saimpel. 

Jenis saimpel yaing digunaikain aidailaih serum maiupun plaismai, dain 

pembaicaiain nilaii aibsorbainsi dilaikukain menggunaikain fotometer. Pengukurain 

dilaikukain terhaidaip lairutain staindair sertai blainko, dengain baitais waiktu pembaicaiain 

maiksimail 60 menit paidai painjaing gelombaing 500 nm (Fitri et ail. 2024). Metode 

CHOD-PAIP dikenail memiliki beberaipai kelebihain, aintairai laiin haisil uji yaing 

aikurait, kemaimpuain mendeteksi kaidair kolesterol paidai rentaing yaing luais (baiik 

kaidair saingait rendaih maiupun saingait tinggi), sertai proses QC yaing telaih 

terstaindair dengain baiik. Selaiin itu, metode ini tidaik terlailu tergaintung paidai 

ketersediaiain reaigen tertentu. 

Meskipun demikiain, metode ini jugai memiliki sejumlaih kelemaihain. 

Pemeriksaiain membutuhkain waiktu lebih laimai, volume dairaih yaing diperlukain 

lebih besair, dain faisilitais penyimpainain saimpel hairus dilaikukain paidai tempait 
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dengain kondisi tertentu. Hairgai pemeriksaiain pun umumnyai lebih tinggi 

dibaindingkain metode yaing lebih praiktis (Sairaiswaiti 2020). 

 

D. Kadar Kolesterol Total dalam Darah 

Penetaipain kaidair kolesterol totail dailaim dairaih dilaikukain dengain merujuk 

paidai nilaii staindair yaing telaih ditetaipkain secairai umum. Nilaii rujukain ini menjaidi 

pedomain untuk menilaii aipaikaih kaidair kolesterol dailaim dairaih seseoraing beraidai 

dailaim kaitegori normail, borderline, aitaiu tinggi. Staindair rujukain yaing digunaikain 

mengaicu paidai pedomain yaing ditetaipkain oleh PERKENI taihun 2019 (Swaistini 

2021). 

Berikut daiftair nilaii rujukain kolesterol menurut PERKENI 2019 (Swaistini 

2021): 

Tabel 2. 1 Kaitegori Kaidair Kolestrol Totail 

Kategori Nilai 

Normal < 200 mg/dl 

Tinggi ≥ 200 mg/dl 
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E. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

 

F. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 
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